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Diterima : 08/03/2026 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
Direvisi :05/04/2026 membaca nyaring peserta didik kelas I Sekolah Dasar pada mata
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suku kata. Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya

Kata Kunci: kemampuan membaca nyaring siswa, yang ditunjukkan oleh nilai
Membaca Nyaring, Kartu Suku rata-rata kelas sebesar 66,50 dan 45% siswa belum mencapai
Kata, Bahasa Indonesia, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Penelitian ini
Membaca Permulaan. menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, rubrik
penilaian membaca nyaring, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca nyaring secara signifikan. Pada siklus I,
rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 72,30 dengan tingkat
ketuntasan 70%. Pada siklus 11, rata-rata nilai mencapai 81,40
dan persentase ketuntasan meningkat menjadi 85%. Peningkatan
tidak hanya terlihat pada aspek kuantitatif, tetapi juga pada aspek
kualitatif, meliputi ketepatan lafal, intonasi, kelancaran membaca,
serta kepercayaan diri siswa. Penggunaan kartu suku kata
membantu siswa memahami struktur suku kata, merangkai kata
secara lebih cepat, dan membaca kalimat sederhana dengan lebih
ekspresif. Temuan ini menunjukkan bahwa media kartu suku kata
efektif digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran
membaca permulaan, khususnya membaca nyaring, karena
mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, konkret, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas awal
sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan fondasi utama dalam pengembangan literasi
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar. Pada kelas awal sekolah dasar, terutama
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kelas I, membaca tidak sekadar dimaknai sebagai aktivitas mengenali huruf, tetapi sebagai
proses kompleks yang melibatkan kemampuan visual, fonologis, linguistik, serta
pemahaman makna. Membaca nyaring sebagai bagian dari membaca permulaan memiliki
posisi strategis karena menjadi jembatan antara keterampilan menyimak dan berbicara
dengan keterampilan membaca pemahaman. Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas I Sekolah Dasar, membaca nyaring berperan penting dalam melatih
ketepatan lafal, intonasi, kelancaran, serta keberanian peserta didik dalam
mengekspresikan bunyi bahasa secara benar dan bermakna.

Standar isi satuan pendidikan dasar menempatkan keterampilan membaca sebagai
salah satu dari empat aspek berbahasa yang harus dikuasai siswa, selain menyimak,
berbicara, dan menulis. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dalam proses pemerolehan bahasa. Oleh karena itu,
kegagalan dalam membangun fondasi membaca permulaan, khususnya membaca
nyaring, berpotensi menghambat perkembangan keterampilan berbahasa lainnya. Pada
fase awal ini, peserta didik dituntut mampu membaca lancar beberapa kalimat sederhana
yang terdiri atas 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik kelas I
mampu mencapai kompetensi tersebut secara optimal. Berdasarkan temuan awal
penelitian tindakan kelas yang menjadi dasar artikel ini, dari 20 peserta didik terdapat
45% atau 9 siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca lancar dengan lafal
dan intonasi yang tepat. Nilai rata-rata kelas berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70, dengan rata-rata 66,50 dan tingkat ketuntasan baru mencapai 55%.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan kurikulum dan capaian
aktual siswa.

Permasalahan rendahnya kemampuan membaca nyaring pada siswa kelas awal
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek internal maupun
eksternal. Secara teoretis, faktor fisiologis seperti kemampuan visual dan auditif, serta
faktor intelektual seperti tingkat kecerdasan dan perkembangan kognitif, turut
menentukan kesiapan siswa dalam membaca permulaan (Hasanah & Lena, 2021; Fadillah
et al., 2024). Dari sisi psikologis, motivasi belajar, minat membaca, dan kepercayaan diri
juga berperan penting dalam mendorong keberhasilan siswa dalam membaca nyaring
(Widyaningrum & Hasanudin, 2019). Selain itu, faktor lingkungan seperti dukungan
keluarga, kebiasaan membaca di rumah, serta ketersediaan bahan bacaan menjadi
determinan eksternal yang signifikan dalam perkembangan kemampuan membaca anak
(Solihin, 2020; Muttagien & Arrum, 2021). Di samping faktor-faktor tersebut, aspek
pedagogis seperti metode pembelajaran yang digunakan guru dan pemanfaatan media
pembelajaran juga memiliki pengaruh besar. Penggunaan metode yang variatif dan media
yang menarik, seperti kartu bergambar atau big book, terbukti mampu meningkatkan
kemampuan membaca nyaring siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
(Maharani et al., 2023; Rosimasnita, 2021).

Pembelajaran membaca permulaan yang monoton, berpusat pada guru, dan minim
penggunaan media konkret cenderung membuat siswa cepat bosan dan kurang
termotivasi. Pada tahap perkembangan operasional konkret, peserta didik kelas I lebih
mudah memahami konsep melalui benda nyata atau media visual yang dapat disentuh
dan dimanipulasi. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang sesuai
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karakteristik perkembangan anak menjadi urgensi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca nyaring.

Media pembelajaran secara konseptual merupakan segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengajar kepada siswa sehingga mampu merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar mereka. Dalam praktiknya, media
memiliki peran penting sebagai jembatan antara materi pembelajaran dan kemampuan
siswa dalam memahami informasi. Media visual, khususnya, memiliki keunggulan dalam
menarik perhatian siswa, memperjelas penyajian konsep, serta membantu meningkatkan
daya ingat karena informasi disajikan dalam bentuk simbol, gambar, atau representasi
konkret yang lebih mudah dipahami (Cahyanti et al., 2023; Amindari et al., 2020). Dalam
konteks membaca permulaan, salah satu media visual yang sederhana namun efektif
adalah kartu suku kata. Media ini membantu siswa mengenal dan menggabungkan huruf
menjadi suku kata, kemudian berkembang menjadi kata dan kalimat sederhana secara
bertahap. Penggunaan kartu suku kata juga mendorong keterlibatan aktif siswa karena
dapat digunakan secara interaktif, baik melalui permainan maupun latihan membaca,
sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak monoton (Bahrun, 2020; Novia et
al., 2022). Selain itu, jika dikombinasikan dengan gambar atau warna yang menarik, kartu
suku kata mampu meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat pemahaman siswa
dalam membaca permulaan. Dengan demikian, media kartu suku kata menjadi alternatif
yang efektif dalam mendukung keberhasilan pembelajaran membaca pada kelas awal.

Kartu suku kata merupakan salah satu media pembelajaran berbasis visual yang
memuat potongan-potongan suku kata seperti “ka”, “ki”, “ku”, “ke”, dan “ko” yang
dapat dirangkai menjadi kata bermakna. Penggunaan media ini sejalan dengan metode
suku kata yang menekankan pemahaman struktur bahasa dari unit bunyi terkecil menuju
bentuk kata yang utuh. Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa metode
suku kata efektif membantu peserta didik memahami bagaimana kata terbentuk melalui
proses penggabungan suku kata, sehingga siswa tidak hanya menghafal bentuk kata,
tetapi juga memahami pola pembentukannya (Fadillah et al., 2024; Nursuci & Kaltsum,
2022). Dengan pemahaman struktur suku kata yang kuat, siswa memiliki kemampuan
untuk mendekode kata baru secara mandiri, karena mereka dapat menguraikan dan
menyusun kembali suku kata menjadi kata yang bermakna. Selain itu, penggunaan kartu
suku kata yang bersifat visual dan manipulatif juga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, karena mereka dapat secara langsung menyusun, mencocokkan, dan
membaca suku kata secara aktif.

Penggunaan kartu suku kata dalam pembelajaran membaca nyaring dilakukan
melalui beberapa tahapan. Tahap awal berupa sosialisasi suku kata dasar, dilanjutkan
dengan latihan merangkai suku kata menjadi kata, kemudian membaca kata dan kalimat
sederhana secara nyaring. Proses ini dapat dikemas dalam bentuk permainan menyusun
kata, mencocokkan kartu, atau membaca bergiliran di depan kelas sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa media kartu, baik
berupa kartu kata, kartu suku kata, maupun kartu bergambar, memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa kelas awal. Berbagai studi di
Indonesia melaporkan bahwa penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan
keterampilan membaca nyaring secara signifikan melalui peningkatan keterlibatan dan
fokus siswa dalam proses pembelajaran (Fadillah et al., 2024). Temuan serupa juga
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menunjukkan bahwa media kartu kata memberikan dampak positif terhadap kemampuan
membaca siswa kelas I, terutama dalam tahap membaca permulaan yang menekankan
pengenalan kata dan pelafalan (Muzdalifah & Subrata, 2022). Selain itu, penggunaan kartu
kata bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
karena menggabungkan unsur visual dan teks, sehingga membantu siswa memahami
makna sekaligus meningkatkan daya ingat mereka terhadap kata-kata yang dipelajari
(Maulaya et al., 2021). Secara umum, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa media
berbasis kartu visual mampu meningkatkan motivasi belajar, memperjelas hubungan
antara bunyi dan simbol bahasa, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran membaca. Dengan demikian, media kartu dapat dianggap sebagai salah
satu strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan literasi awal pada siswa kelas
rendah.

Meskipun demikian, setiap konteks kelas memiliki karakteristik dan permasalahan
yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas menjadi pendekatan yang
relevan untuk mengatasi permasalahan spesifik yang terjadi di kelas tertentu. Penelitian
tindakan kelas memungkinkan guru melakukan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi secara siklik untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara
berkelanjutan. Dalam penelitian ini, kartu suku kata digunakan sebagai variabel tindakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring sebagai variabel hasil.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya membangun fondasi literasi sejak
dini. Kegagalan dalam membaca permulaan berpotensi menimbulkan efek domino
terhadap mata pelajaran lain, karena hampir seluruh pembelajaran di sekolah dasar
berbasis teks. Selain itu, rendahnya kemampuan membaca nyaring dapat memengaruhi
kepercayaan diri siswa, partisipasi kelas, dan motivasi belajar secara umum. Dengan
demikian, intervensi pedagogis yang efektif dan kontekstual sangat dibutuhkan.

Lebih jauh, peningkatan kemampuan membaca nyaring tidak hanya diukur dari
aspek kuantitatif berupa nilai, tetapi juga dari aspek kualitatif seperti ketepatan lafal,
intonasi, kelancaran, keberanian, serta antusiasme siswa dalam membaca. Penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah penerapan kartu suku kata dalam beberapa siklus, terjadi
peningkatan signifikan baik dalam rata-rata nilai kelas maupun persentase ketuntasan
yang melampaui indikator keberhasilan (=75% siswa mencapai nilai >70). Selain itu, secara
kualitatif terlihat peningkatan kepercayaan diri, partisipasi aktif, dan kemandirian siswa
dalam mengenali serta merangkai suku kata menjadi kata bermakna.

Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada perbaikan praktik pembelajaran di
kelas yang diteliti, tetapi juga memberikan implikasi teoretis dan praktis bagi
pengembangan model pembelajaran membaca permulaan berbasis media visual interaktif.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam upaya peningkatan kemampuan
membaca nyaring melalui penggunaan media kartu suku kata pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar, dengan menyoroti latar belakang masalah,
kerangka teoretis, urgensi penelitian, serta relevansi temuan dengan penelitian terdahulu.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas I
Sekolah Dasar melalui penggunaan media kartu suku kata. PTK dipilih karena
memungkinkan guru melakukan perbaikan pembelajaran secara sistematis dan
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berkelanjutan melalui siklus tindakan yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas I yang berjumlah 20 orang. Objek
penelitian ini adalah kemampuan membaca nyaring, sedangkan penggunaan media kartu
suku kata bertindak sebagai variabel tindakan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
diawali dengan tahap pra-siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal kemampuan
membaca siswa. Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa 45% siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 70, dengan rata-rata kelas 66,50.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengintegrasikan media kartu suku kata, menyiapkan kartu berisi suku kata
dasar dan kombinasi suku kata, serta menyusun instrumen penelitian berupa lembar
observasi, rubrik penilaian membaca nyaring, dan catatan lapangan. Tahap pelaksanaan
tindakan dilakukan dengan memperkenalkan suku kata dasar, melatih siswa merangkai
suku kata menjadi kata, serta membaca kata dan kalimat sederhana secara nyaring melalui
aktivitas individu dan kelompok.

Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa, respons terhadap
penggunaan media, serta perkembangan kemampuan membaca. Refleksi dilakukan pada
akhir setiap siklus untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan tindakan serta
merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya.

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan
statistik deskriptif (rata-rata dan persentase ketuntasan) untuk mengukur peningkatan
hasil belajar, sedangkan analisis kualitatif dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan terhadap data observasi dan catatan lapangan. Indikator
keberhasilan ditetapkan apabila minimal 75% siswa mencapai nilai 270 serta
menunjukkan peningkatan partisipasi dan antusiasme dalam membaca nyaring.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal

Tahap awal penelitian ini diawali dengan kegiatan pra-siklus yang bertujuan untuk
memotret kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas I sebelum diterapkan
tindakan menggunakan media kartu suku kata. Kegiatan ini meliputi observasi proses
pembelajaran, wawancara singkat dengan siswa, serta tes membaca nyaring secara
individual. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih
berada pada tingkat yang belum memenuhi harapan kompetensi dasar kelas I Sekolah
Dasar. Dari 20 peserta didik, terdapat 9 siswa atau sekitar 45% yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Nilai rata-rata kelas
berada pada angka 66,50. Data tersebut memperlihatkan bahwa hampir setengah jumlah
siswa mengalami hambatan dalam membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang
tepat.

Secara umum, sebagian besar siswa telah mengenal huruf alfabet. Mereka mampu
menyebutkan huruf secara terpisah ketika diminta oleh guru. Akan tetapi, penguasaan
terhadap penggabungan huruf menjadi suku kata dan kata masih belum stabil. Ketika
diberikan kata sederhana yang terdiri atas dua suku kata, beberapa siswa masih mengeja
huruf satu per satu. Proses membaca berlangsung lambat dan tersendat. Misalnya, pada
kata “buku”, siswa sering membaca “b-u... bu... k-u... ku” sebelum akhirnya
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mengucapkan kata tersebut secara utuh. Pola membaca seperti ini menunjukkan bahwa
proses dekoding belum berlangsung otomatis dan masih membutuhkan upaya kognitif
yang cukup besar.

Hambatan lain yang tampak adalah ketidaktepatan pelafalan. Beberapa siswa
keliru mengucapkan bunyi vokal tertentu atau menukar bunyi konsonan yang secara
visual mirip. Kesalahan seperti membaca “padi” menjadi “badi” atau “kuda” menjadi
“kuta” masih sering terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran fonologis siswa belum
berkembang secara optimal. Siswa belum sepenuhnya mampu menghubungkan simbol
huruf dengan bunyi yang tepat secara konsisten. Pada tahap membaca permulaan,
kemampuan membedakan bunyi sangat menentukan kelancaran dan ketepatan membaca.

Intonasi bacaan juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Dalam tes pra-siklus,
sebagian besar siswa membaca kalimat dengan nada datar tanpa memperhatikan tanda
baca. Ketika membaca kalimat sederhana yang terdiri atas tiga sampai lima kata, mereka
cenderung tidak memberi jeda pada tanda titik atau koma. Bacaan terdengar seperti
rangkaian kata yang diucapkan secara terus-menerus tanpa struktur yang jelas. Kondisi
ini membuat makna kalimat kurang tersampaikan dengan baik. Membaca nyaring pada
kelas I tidak hanya menuntut kemampuan menyuarakan tulisan, tetapi juga kemampuan
mengatur tekanan dan jeda agar bacaan mudah dipahami oleh pendengar.

Dari sisi kelancaran, beberapa siswa menunjukkan kecenderungan berhenti di
tengah kata atau kalimat untuk memastikan kembali huruf yang mereka lihat. Mereka
sering menoleh ke papan tulis atau buku dengan ekspresi ragu. Waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan satu kalimat sederhana relatif lebih lama dibandingkan standar
yang diharapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses membaca masih bersifat
mekanis dan belum mengalir. Kelancaran membaca merupakan indikator penting dalam
membaca nyaring karena berkaitan dengan kepercayaan diri dan efektivitas komunikasi
lisan.

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran sebelum tindakan memperlihatkan
bahwa metode yang digunakan masih bersifat konvensional. Guru membacakan teks,
kemudian siswa diminta menirukan secara bersama-sama. Aktivitas membaca dilakukan
secara klasikal dengan sedikit variasi. Media pembelajaran yang digunakan terbatas pada
buku teks dan papan tulis. Pendekatan ini memang memberikan contoh model membaca,
tetapi belum memberi ruang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi struktur suku kata
secara konkret. Interaksi yang terjadi lebih banyak satu arah, sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan penggunaan media juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Pada saat kegiatan membaca berlangsung, beberapa siswa tampak kehilangan fokus. Ada
yang berbicara dengan teman sebangku, ada pula yang menunduk dan tampak tidak
terlibat. Kurangnya variasi aktivitas membuat suasana kelas kurang dinamis. Padahal
pada usia kelas I, siswa cenderung membutuhkan stimulasi visual dan aktivitas
manipulatif agar tetap tertarik dan terlibat. Media visual memiliki peran penting dalam
menarik perhatian dan memperjelas penyajian materi pembelajaran.

Aspek afektif juga memengaruhi performa membaca siswa. Ketika diminta
membaca secara individual di depan kelas, beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda
kurang percaya diri. Suara mereka pelan dan terkadang hampir tidak terdengar. Ada
siswa yang menunduk atau tersenyum canggung ketika melakukan kesalahan. Rasa takut
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salah membuat mereka berhati-hati secara berlebihan, yang justru menghambat
kelancaran membaca. Situasi ini menunjukkan bahwa kemampuan teknis membaca tidak
dapat dipisahkan dari kondisi emosional siswa.

Variasi kemampuan dalam satu kelas cukup terlihat. Beberapa siswa sudah mampu
membaca dengan lancar dan jelas, sementara yang lain masih berada pada tahap mengeja.
Perbedaan ini menuntut pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan beragam. Siswa yang sudah lancar memerlukan tantangan lebih, sedangkan
siswa yang belum lancar memerlukan pendampingan intensif. Tanpa strategi yang tepat,
kesenjangan kemampuan dapat semakin melebar.

Faktor-faktor yang memengaruhi membaca permulaan meliputi aspek fisiologis,
intelektual, lingkungan, dan psikologis. Dalam konteks kelas yang diteliti, motivasi belajar
menjadi salah satu faktor yang cukup menonjol. Siswa yang memiliki dukungan keluarga
dan kebiasaan membaca di rumah cenderung menunjukkan kemampuan lebih baik.
Sebaliknya, siswa yang jarang berlatih membaca di luar sekolah tampak lebih lambat
dalam mengenali suku kata. Lingkungan belajar yang kaya literasi memiliki peran besar
dalam membentuk kebiasaan membaca sejak dini.

Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan membaca permulaan sebagai
proses bertahap yang dimulai dari pengenalan huruf, penggabungan menjadi suku kata,
perangkaian menjadi kata, hingga pembacaan kalimat sederhana dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Kondisi awal yang ditemukan menunjukkan bahwa tahapan tersebut
belum sepenuhnya tercapai, terutama pada aspek perangkaian suku kata dan kelancaran
membaca. Siswa masih memerlukan bantuan untuk menghubungkan suku kata menjadi
kata secara otomatis.

Permasalahan yang teridentifikasi pada tahap pra-siklus tidak hanya berkaitan
dengan capaian nilai, tetapi juga menyangkut kualitas proses membaca. Ketepatan
pelafalan, intonasi, kelancaran, serta kepercayaan diri merupakan indikator penting dalam
membaca nyaring. Nilai rata-rata 66,50 menggambarkan bahwa sebagian siswa belum
mampu memenuhi kriteria tersebut. Data ini menjadi dasar pertimbangan untuk
merancang tindakan yang lebih terarah.

Melihat karakteristik siswa kelas 1 yang berada pada tahap perkembangan
operasional konkret, penggunaan media pembelajaran yang bersifat visual dan dapat
dimanipulasi dipandang relevan. Kartu suku kata memungkinkan siswa melihat dan
menyusun langsung potongan suku kata menjadi kata bermakna. Aktivitas ini memberi
pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan hanya membaca dari buku teks.
Siswa dapat memegang, memindahkan, dan memasangkan kartu sesuai dengan bunyi
yang mereka ucapkan.

Kondisi awal ini memberikan gambaran bahwa peningkatan kemampuan membaca
nyaring memerlukan pendekatan yang tidak hanya menekankan latihan berulang, tetapi
juga menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Siswa perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses membangun kata dari suku kata. Mereka juga
memerlukan suasana kelas yang mendukung, di mana kesalahan dipandang sebagai
bagian dari proses belajar.

Hasil pra-siklus menjadi pijakan penting untuk melaksanakan tindakan pada siklus
berikutnya. Data kuantitatif menunjukkan perlunya peningkatan capaian nilai, sedangkan
data kualitatif menunjukkan perlunya perbaikan pada aspek pelafalan, intonasi,
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kelancaran, dan kepercayaan diri. Gambaran kondisi awal ini memperlihatkan bahwa
kemampuan membaca nyaring belum berkembang secara optimal dan memerlukan
inovasi pembelajaran yang lebih interaktif serta kontekstual.

2. Siklus I

Pelaksanaan siklus I dimulai setelah peneliti melakukan refleksi mendalam
terhadap kondisi awal kemampuan membaca nyaring peserta didik. Perencanaan
tindakan difokuskan pada integrasi media kartu suku kata dalam kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun dengan memasukkan
langkah-langkah penggunaan kartu suku kata sebagai media utama untuk melatih siswa
mengenali, mengucapkan, dan merangkai suku kata menjadi kata sederhana. Kartu yang
digunakan pada tahap ini dirancang dalam bentuk sederhana dengan latar hitam-putih,
memuat suku kata dasar seperti “ba”, “bi”, “bu”, “be”, “bo”, serta variasi konsonan lain
yang sering muncul dalam kosakata sehari-hari siswa kelas I.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi untuk mengingat kembali huruf
dan bunyi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru kemudian memperkenalkan kartu suku
kata satu per satu sambil mengucapkan bunyinya secara jelas dan lantang. Siswa diminta
menirukan secara bersama-sama, lalu secara bergiliran. Aktivitas ini bertujuan
memperkuat hubungan antara simbol huruf dan bunyi yang dihasilkan. Pada tahap ini,
guru memberikan perhatian khusus pada pelafalan vokal dan konsonan agar siswa dapat
membedakan bunyi yang hampir serupa.

Setelah siswa mulai terbiasa dengan bunyi suku kata yang ditampilkan pada kartu,
kegiatan dilanjutkan dengan perangkaian suku kata menjadi kata sederhana. Guru
menempel dua kartu di papan flanel, misalnya “ba” dan “ca”, lalu mengajak siswa
membaca gabungan tersebut menjadi “baca”. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk
maju dan memilih dua kartu secara acak untuk dirangkai menjadi kata. Kegiatan ini
memunculkan rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif karena siswa tidak hanya membaca,
tetapi juga menyusun sendiri kata yang akan dibaca.

Selama proses berlangsung, suasana kelas terlihat lebih hidup dibandingkan
pembelajaran sebelum tindakan. Siswa tampak antusias ketika memegang kartu dan
mencoba memasangkannya. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan
minat untuk maju ke depan kelas. Interaksi antar siswa meningkat, terutama ketika
mereka diminta bekerja berpasangan untuk menemukan pasangan suku kata yang tepat.
Aktivitas ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih partisipatif dan mendorong
kerja sama.

Meskipun suasana kelas menjadi lebih dinamis, tidak semua siswa langsung
menunjukkan peningkatan yang sama. Sebagian siswa masih memerlukan waktu lebih
lama untuk memahami cara merangkai suku kata. Mereka terkadang memilih kartu
secara acak tanpa mempertimbangkan kemungkinan bunyi yang terbentuk. Guru
kemudian memberikan bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk mengucapkan
masing-masing suku kata secara terpisah sebelum menggabungkannya menjadi satu kata
utuh. Pendekatan ini membantu siswa menyadari pola bunyi yang terbentuk dari
gabungan suku kata.

Dalam praktik membaca nyaring, siswa diminta membaca kata hasil susunan
mereka dengan suara lantang di depan kelas. Guru menggunakan rubrik penilaian yang
mencakup ketepatan lafal, kelancaran, intonasi, dan kejelasan suara. Beberapa siswa
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masih membaca dengan jeda yang tidak tepat dan suara yang kurang stabil. Akan tetapi,
dibandingkan dengan kondisi pra-siklus, terdapat perbaikan pada aspek ketepatan bunyi.
Kesalahan dalam mengucapkan vokal mulai berkurang, dan siswa lebih percaya diri
ketika membaca kata yang mereka susun sendiri.

Hasil evaluasi pada akhir siklus I menunjukkan adanya peningkatan capaian nilai.
Rata-rata kelas meningkat dari 66,50 pada pra-siklus menjadi 72,30. Jumlah siswa yang
mencapai nilai di atas KKM bertambah menjadi 14 orang atau sekitar 70%. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu suku kata memberikan dampak positif
terhadap kemampuan membaca nyaring siswa. Perubahan tidak hanya terlihat pada
angka, tetapi juga pada proses membaca yang lebih terstruktur.

Walaupun terjadi kemajuan, refleksi terhadap siklus I menunjukkan beberapa hal
yang perlu diperbaiki. Kelancaran membaca kalimat sederhana masih belum konsisten.
Siswa mampu membaca kata secara terpisah dengan cukup baik, namun ketika kata-kata
tersebut dirangkai menjadi kalimat, sebagian siswa kembali membaca secara terputus-
putus. Intonasi bacaan juga belum sepenuhnya mencerminkan makna kalimat. Tanda baca
seperti titik belum selalu diikuti dengan jeda yang jelas.

Dari sisi media, kartu hitam-putih yang digunakan pada siklus I cukup membantu
dalam memperjelas suku kata, namun daya tarik visualnya masih terbatas. Beberapa
siswa terlihat lebih fokus ketika memegang kartu secara langsung, tetapi kehilangan
perhatian saat harus menunggu giliran. Hal ini menunjukkan perlunya variasi warna dan
pengemasan aktivitas yang lebih menarik agar konsentrasi siswa tetap terjaga sepanjang
pembelajaran.

Refleksi juga menunjukkan bahwa pengaturan waktu perlu lebih diperhatikan.
Pada beberapa pertemuan, waktu habis sebelum seluruh siswa memperoleh kesempatan
membaca secara individual. Situasi ini berpotensi mengurangi kesempatan latihan bagi
siswa yang masih memerlukan bimbingan lebih intensif. Guru kemudian merencanakan
pembagian kelompok kecil pada siklus berikutnya agar setiap siswa memperoleh porsi
latihan yang lebih merata.

Secara kualitatif, perubahan sikap siswa mulai terlihat. Siswa yang sebelumnya
ragu kini mulai menunjukkan keberanian untuk mencoba. Mereka tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada teman sebangku ketika membaca. Beberapa siswa bahkan tampak
menikmati proses menyusun kartu dan membaca hasilnya. Aktivitas manipulatif dengan
kartu memberi pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan hanya membaca dari
buku teks.

Faktor motivasi memainkan peran penting dalam peningkatan yang terjadi pada
siklus I. Kegiatan yang bersifat permainan membuat siswa merasa tertantang. Mereka
ingin menemukan pasangan suku kata yang tepat dan membacanya dengan benar. Situasi
kelas menjadi lebih komunikatif, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan umpan balik langsung terhadap kesalahan pelafalan atau intonasi.

Pada akhir siklus I, diskusi reflektif antara peneliti dan guru menekankan
pentingnya memperkuat latihan intonasi serta memperbaiki desain kartu agar lebih
menarik. Selain itu, diperlukan strategi untuk membantu siswa mengalihkan kemampuan
membaca kata secara terpisah menjadi kemampuan membaca kalimat secara utuh dan
lancar. Rencana untuk siklus II mencakup penggunaan kartu berwarna, penambahan
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variasi permainan kelompok, serta latihan membaca kalimat dengan penekanan pada jeda
dan ekspresi.

Siklus I memberikan gambaran bahwa media kartu suku kata efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca nyaring pada tahap perangkaian suku kata menjadi
kata. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Perubahan positif
terlihat pada peningkatan nilai dan keberanian siswa. Pada saat yang sama, beberapa
aspek seperti kelancaran membaca kalimat dan pengelolaan waktu masih memerlukan
penyempurnaan.

Pengalaman pada siklus I menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran
membutuhkan proses bertahap dan refleksi berkelanjutan. Integrasi media kartu suku
kata telah membuka ruang bagi siswa untuk belajar secara lebih aktif. Hasil yang
diperoleh menjadi dasar kuat untuk melanjutkan tindakan pada siklus berikutnya dengan
perbaikan yang lebih terarah, sehingga kemampuan membaca nyaring siswa dapat
berkembang lebih optimal.

3. Siklus IT

Pelaksanaan siklus II merupakan tahap penyempurnaan dari tindakan yang telah
dilakukan pada siklus I. Refleksi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan kartu
suku kata telah membawa perubahan positif terhadap kemampuan membaca nyaring
siswa, tetapi masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama pada
kelancaran membaca kalimat, intonasi, serta pemerataan kesempatan latihan. Berdasarkan
hasil refleksi tersebut, perencanaan siklus II difokuskan pada peningkatan kualitas media
dan penguatan strategi pembelajaran agar lebih variatif dan menarik bagi siswa.

Perubahan pertama yang dilakukan adalah pembaruan desain kartu suku kata. Jika
pada siklus I kartu dibuat dalam bentuk hitam-putih, pada siklus II kartu dirancang
menggunakan warna yang berbeda untuk setiap kelompok suku kata. Warna-warna cerah
dipilih untuk menarik perhatian dan membantu siswa membedakan jenis suku kata secara
visual. Selain itu, ukuran huruf diperjelas agar mudah terbaca dari jarak tertentu.
Perbaikan ini bertujuan meningkatkan fokus siswa sekaligus memperkaya pengalaman
visual selama proses belajar.

Kegiatan pembelajaran pada siklus II diawali dengan penguatan kembali bunyi
suku kata melalui latihan koor dan latihan individu. Guru memberikan contoh membaca
dengan penekanan pada lafal yang jelas dan intonasi yang sesuai. Setelah itu, siswa
diminta menirukan dengan memperhatikan jeda pada tanda baca. Latihan dilakukan
secara bertahap, mulai dari membaca suku kata, kata, hingga kalimat sederhana yang
terdiri atas tiga sampai lima kata sesuai dengan kompetensi dasar kelas I.

Untuk meningkatkan partisipasi, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.
Setiap kelompok memperoleh satu set kartu suku kata berwarna. Mereka diminta
menyusun kartu menjadi kata, lalu merangkainya menjadi kalimat sederhana sesuai tema
pembelajaran. Aktivitas ini dirancang dalam bentuk permainan edukatif sehingga siswa
merasa tertantang untuk menemukan susunan yang benar. Keterlibatan dalam kelompok
kecil memberi ruang bagi siswa yang sebelumnya pasif untuk lebih aktif berbicara dan
membaca.

Selama kegiatan berlangsung, suasana kelas terlihat lebih kondusif dan dinamis.
Siswa tampak antusias ketika menyusun kartu berwarna dan saling berdiskusi
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menentukan susunan yang tepat. Beberapa siswa yang sebelumnya masih terbata-bata
mulai menunjukkan kelancaran lebih baik saat membaca hasil susunan kelompoknya.
Guru berkeliling memberikan umpan balik langsung terhadap pelafalan dan intonasi.
Kesalahan yang muncul langsung dikoreksi dengan cara yang membangun, sehingga
siswa tidak merasa tertekan.

Pada tahap membaca nyaring secara individual, siswa menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri. Suara mereka terdengar lebih lantang dan stabil dibandingkan pada
siklus sebelumnya. Intonasi mulai memperlihatkan variasi, terutama ketika membaca
kalimat tanya atau kalimat yang diakhiri tanda titik. Siswa juga mulai memberikan jeda
yang lebih tepat pada akhir kalimat. Proses membaca tidak lagi terputus-putus seperti
pada tahap awal penelitian.

Hasil evaluasi pada akhir siklus Il menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-
rata kelas mencapai 81,40, dan sebanyak 17 siswa atau 85% telah mencapai nilai di atas
KKM 70. Angka ini melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian
tindakan kelas. Peningkatan tidak hanya terlihat pada siswa yang sejak awal memiliki
kemampuan cukup baik, tetapi juga pada siswa yang sebelumnya belum tuntas. Mereka
menunjukkan kemajuan pada aspek ketepatan lafal dan kelancaran membaca.

Secara kualitatif, perubahan perilaku belajar siswa semakin jelas. Mereka lebih
fokus dan tidak mudah terdistraksi selama pembelajaran berlangsung. Aktivitas
menyusun kartu menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman tentang struktur suku
kata. Ketika menemukan kata baru, siswa cenderung memecahnya menjadi suku kata
terlebih dahulu sebelum membacanya. Strategi ini menunjukkan bahwa mereka telah
memahami pola pembentukan kata dan mampu menerapkannya secara mandiri.

Aspek kerja sama antar siswa juga berkembang. Dalam kelompok, mereka saling
membantu memperbaiki pelafalan dan menyarankan susunan kartu yang lebih tepat.
Interaksi positif ini menciptakan suasana belajar yang suportif. Siswa tidak lagi takut
melakukan kesalahan karena mereka merasa didukung oleh teman dan guru. Keberanian
untuk tampil di depan kelas meningkat, terlihat dari banyaknya siswa yang mengangkat
tangan ketika diminta membaca.

Penguatan pada siklus II juga berdampak pada konsistensi kelancaran membaca
kalimat. Jika pada siklus I siswa cenderung lancar membaca kata secara terpisah tetapi
kembali terhenti saat membaca kalimat, pada siklus II mereka mulai mampu menjaga alur
bacaan dari awal hingga akhir kalimat. Perpindahan dari satu kata ke kata berikutnya
menjadi lebih halus. Bacaan terdengar lebih natural dan mudah dipahami.

Guru mencatat bahwa penggunaan kartu suku kata berwarna memudahkan siswa
dalam mengingat pola bunyi tertentu. Warna menjadi penanda visual yang membantu
proses pengenalan. Selain itu, pembagian kelompok kecil membuat setiap siswa
memperoleh kesempatan latihan yang lebih merata. Tidak ada lagi siswa yang hanya
menjadi penonton selama kegiatan berlangsung.

Refleksi akhir menunjukkan bahwa kombinasi antara media visual yang menarik,
aktivitas manipulatif, serta pendekatan kolaboratif mampu memperkuat kemampuan
membaca nyaring siswa kelas I. Perubahan yang terjadi tidak hanya tercermin pada
peningkatan nilai, tetapi juga pada sikap, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam
membaca. Proses belajar menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat aktif dalam
membangun kata dan kalimat yang mereka baca sendiri.
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Siklus II menandai tercapainya target penelitian yang telah direncanakan.
Peningkatan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring. Pengalaman
belajar yang diperoleh siswa melalui media kartu suku kata memberi fondasi yang lebih
kuat bagi perkembangan keterampilan membaca pada tahap berikutnya.

4. Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui dua siklus menunjukkan
adanya perubahan yang nyata dalam kemampuan membaca nyaring peserta didik kelas I.
Perubahan tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan, tetapi juga pada kualitas proses membaca yang meliputi ketepatan
lafal, intonasi, kelancaran, serta kepercayaan diri siswa. Temuan ini perlu dipahami secara
lebih mendalam dengan mengaitkannya pada konsep membaca permulaan dan
penggunaan media pembelajaran visual berupa kartu suku kata sebagaimana dirancang
dalam penelitian ini.

Pada tahap awal, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam merangkai
huruf menjadi suku kata dan kata. Proses membaca berlangsung lambat karena siswa
cenderung mengeja huruf satu per satu. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
dekoding belum berkembang secara otomatis. Ketika kartu suku kata diperkenalkan pada
siklus I, siswa memperoleh kesempatan untuk memanipulasi langsung potongan suku
kata dan menggabungkannya menjadi kata bermakna. Aktivitas ini membantu mereka
memahami bahwa kata tersusun dari unit bunyi yang lebih kecil. Pemahaman tersebut
memperkuat kesadaran fonologis yang menjadi dasar penting dalam membaca
permulaan.

Peningkatan yang terjadi pada siklus I menunjukkan bahwa media kartu suku kata
mampu memfasilitasi proses belajar yang lebih konkret. Siswa tidak hanya melihat kata
dalam bentuk utuh, tetapi juga memahami bagaimana kata dibangun dari suku Kkata.
Ketika siswa menyusun kartu secara langsung, mereka terlibat dalam proses eksplorasi
bunyi dan bentuk. Keterlibatan aktif ini mendorong terbentuknya hubungan yang lebih
kuat antara simbol huruf dan bunyi yang dihasilkan. Proses belajar menjadi lebih
bermakna karena siswa berperan langsung dalam pembentukan kata.

Pada siklus II, perbaikan desain kartu dan strategi pembelajaran semakin
memperkuat hasil yang diperoleh. Penggunaan warna yang berbeda pada kartu
membantu siswa membedakan suku kata secara visual. Kegiatan kelompok kecil
mendorong interaksi sosial dan kerja sama, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
belajar. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri mulai berani membaca di depan
kelas. Lingkungan belajar yang suportif membuat kesalahan tidak lagi dipandang sebagai
hal yang memalukan, melainkan bagian dari proses belajar.

Perubahan pada aspek intonasi dan jeda juga menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Pada tahap awal, siswa membaca kalimat dengan nada datar tanpa
memperhatikan tanda baca. Setelah mendapatkan latihan terstruktur dan contoh dari
guru, mereka mulai memahami pentingnya jeda dan tekanan suara dalam menyampaikan
makna. Membaca nyaring tidak lagi sekadar menyuarakan tulisan, tetapi menjadi
aktivitas komunikasi yang memperhatikan struktur kalimat dan ekspresi.

Dari sisi kognitif, penggunaan kartu suku kata membantu mengurangi beban
mental siswa dalam proses membaca, karena siswa tidak lagi harus mengeja setiap huruf
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secara terpisah, melainkan langsung mengenali pola suku kata sebagai satuan bunyi yang
lebih utuh. Ketika siswa telah memahami pola ini, proses pengenalan kata menjadi lebih
cepat, otomatis, dan lancar, sehingga meningkatkan kelancaran membaca nyaring
(Saputra & Noviyanti, 2022). Kelancaran tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk
mulai memproses makna bacaan secara bertahap, meskipun pada tahap awal fokus utama
masih pada aspek teknis membaca. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan pada
tahap membaca permulaan memiliki dampak penting terhadap kesiapan siswa dalam
memasuki tahap membaca pemahaman di kelas berikutnya (Prayogo & Citrawati, 2023).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media kartu suku
kata dan pendekatan berbasis penguraian serta penyusunan kata dapat meningkatkan
keterampilan membaca nyaring sekaligus menjadi fondasi bagi perkembangan
pemahaman bacaan secara berkelanjutan (Fadillah et al., 2024; Muhibah et al., 2020).

Aspek afektif siswa juga mengalami perubahan yang signifikan ke arah positif.
Motivasi belajar meningkat karena kegiatan pembelajaran dikemas dalam bentuk
permainan yang menarik dan interaktif, sehingga siswa merasa lebih senang dan antusias
dalam mengikuti proses belajar. Ketika siswa berhasil menyusun kata dari kartu yang
mereka pilih, muncul rasa pencapaian (sense of achievement) yang memperkuat
kepercayaan diri serta mendorong mereka untuk mencoba membaca kata atau kalimat
yang lebih kompleks. Kondisi ini berdampak pada terciptanya suasana kelas yang lebih
hidup, aktif, dan komunikatif dibandingkan sebelum penerapan tindakan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
permainan (game-based learning) mampu meningkatkan motivasi, minat, serta
keterlibatan siswa secara signifikan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna (Sari et al., 2021; Legowo et al., 2023; Afrillan et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya peran guru sebagai fasilitator.
Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengamati respons siswa dan
memberikan umpan balik secara langsung. Koreksi terhadap kesalahan pelafalan
dilakukan dengan pendekatan yang membangun. Interaksi yang positif antara guru dan
siswa menciptakan rasa aman dalam belajar. Siswa merasa didukung dalam proses
memperbaiki kemampuan membaca mereka. Hal ini sejalan, selaras dengan penelitian...

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya peran guru sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai pengamat aktif yang peka terhadap respons siswa serta memberikan umpan
balik secara langsung. Koreksi terhadap kesalahan pelafalan dilakukan dengan
pendekatan yang membangun sehingga tidak menurunkan kepercayaan diri siswa.
Interaksi yang positif antara guru dan siswa mampu menciptakan suasana belajar yang
aman dan nyaman, sehingga siswa merasa didukung dalam proses memperbaiki
kemampuan membaca mereka. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa peran guru sebagai fasilitator yang responsif dan komunikatif dapat meningkatkan
motivasi belajar, keaktifan, serta keberanian siswa dalam mengembangkan kemampuan
literasi (Ahya et al., 2022; Sari & Sutarto, 2022; Nasikin & Marsina, 2022).

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini menyatakan bahwa membaca
permulaan menuntut kemampuan menyuarakan huruf, suku kata, dan kalimat sederhana
dengan lafal dan intonasi yang tepat. Temuan pada siklus II menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mencapai kriteria tersebut. Persentase ketuntasan yang

Narativa: Jurnal Kajian Bahasa dan Literasi, Vol. 1, No. 2,2026 | 113



meningkat hingga 85% menandakan bahwa tindakan yang dilakukan efektif dalam
membantu siswa mencapai standar yang ditetapkan.

Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan bahwa media sederhana seperti kartu
suku kata dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran membaca nyaring.
Media tersebut mudah dibuat dan disesuaikan dengan kebutuhan kelas. Penggunaannya
dapat dikombinasikan dengan berbagai aktivitas seperti permainan kelompok, lomba
membaca, atau penyusunan kalimat tematik. Kreativitas guru dalam mengembangkan
variasi kegiatan menjadi faktor penting dalam menjaga minat siswa.

Hasil penelitian ini juga memberi gambaran bahwa peningkatan kemampuan
membaca tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses bertahap yang disertai
refleksi berkelanjutan. Setiap siklus memberikan kesempatan untuk memperbaiki strategi
dan menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan siswa. Proses ini menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran memerlukan kesadaran dan komitmen untuk terus mengevaluasi
praktik yang dilakukan.

Perubahan yang terjadi dalam penelitian ini mencakup dimensi kognitif, afektif,
dan sosial. Siswa tidak hanya menjadi lebih lancar membaca, tetapi juga lebih percaya diri
dan aktif dalam berpartisipasi. Interaksi antar siswa menjadi lebih positif, dan suasana
kelas lebih mendukung kegiatan literasi. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui
penggunaan kartu suku kata memberi fondasi yang lebih kuat bagi pengembangan
kemampuan membaca pada tahap selanjutnya.

Analisis menegaskan bahwa integrasi media visual yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak mampu meningkatkan kualitas pembelajaran membaca
nyaring secara signifikan. Media visual seperti gambar, kartu kata, maupun kartu suku
kata membantu siswa memahami hubungan antara bunyi dan makna secara lebih
konkret, sehingga proses membaca menjadi lebih mudah dan menarik. Namun demikian,
peningkatan kualitas pembelajaran tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan
media, melainkan juga dipengaruhi oleh pengelolaan pembelajaran yang partisipatif dan
reflektif. Keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, praktik membaca, serta interaksi dengan
guru dan teman sebaya menjadi faktor penting dalam memperkuat pemahaman. Selain
itu, refleksi yang dilakukan guru terhadap proses pembelajaran memungkinkan adanya
perbaikan strategi secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran membaca nyaring ditentukan oleh sinergi
antara penggunaan media yang tepat, keterlibatan aktif siswa, serta pengelolaan kelas
yang responsif dan berpusat pada kebutuhan peserta didik (Izzah, 2020; Rosmawati et al.,
2023; Safriyani & Mustofa, 2021). Pengalaman pada dua siklus tindakan menunjukkan
bahwa pendekatan yang terencana dan konsisten mampu membawa perubahan yang
berarti dalam kemampuan membaca nyaring siswa kelas L.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus ini menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu suku kata efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca nyaring peserta didik kelas I Sekolah Dasar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Peningkatan terlihat sejak tahap pra-siklus hingga siklus II, baik dari aspek
kuantitatif maupun kualitatif. Pada kondisi awal, kemampuan membaca nyaring siswa
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal, dengan rata-rata kelas 66,50 dan
45% siswa belum mencapai nilai 70. Setelah penerapan tindakan melalui penggunaan
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kartu suku kata secara bertahap dan terstruktur, rata-rata nilai kelas meningkat hingga
81,40 pada siklus II, dengan tingkat ketuntasan mencapai 85%.

Peningkatan tersebut tidak hanya tercermin pada capaian nilai, tetapi juga pada
kualitas membaca siswa. Ketepatan lafal mengalami perbaikan yang signifikan, kesalahan
pengucapan huruf dan suku kata berkurang, serta siswa mampu membedakan bunyi
vokal dan konsonan dengan lebih konsisten. Intonasi dan jeda dalam membaca kalimat
sederhana juga menunjukkan perkembangan yang lebih baik. Siswa mulai
memperhatikan tanda baca dan membaca dengan suara yang lebih jelas serta ekspresif.
Kelancaran membaca meningkat seiring dengan kemampuan siswa dalam merangkai
suku kata menjadi kata tanpa mengeja secara terpisah.

Dari aspek afektif, penggunaan kartu suku kata berkontribusi pada peningkatan
motivasi dan kepercayaan diri siswa. Kegiatan menyusun dan membaca Kkartu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa menjadi
lebih aktif, berani tampil di depan kelas, serta menunjukkan partisipasi yang lebih merata.
Interaksi antar siswa dalam kegiatan kelompok juga mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang suportif.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa media kartu suku kata dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk memperkuat keterampilan membaca
permulaan, khususnya membaca nyaring. Integrasi media visual yang sederhana namun
dirancang secara kreatif mampu membantu siswa memahami struktur suku kata dan
mempercepat proses penguasaan membaca. Keberhasilan tindakan ini menegaskan
pentingnya inovasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
kelas awal sekolah dasar.
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